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Abstrak 

Abstrak singkat dan faktual diperlukan (maksimal 250 kata dalam bahasa Indonesia) spasi tunggal 10pt. Abstrak 

berisi uraian singkat tentang masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan hasil penelitian. 

Untuk artikel penelitian, abstrak harus memberikan gambaran yang relevan dari pekerjaan. Kami sangat 

menganjurkan penulis untuk menggunakan gaya abstrak terstruktur berikut, tetapi tanpa judul: (a) tujuan dan 

ruang lingkup penelitian, (b) metode yang digunakan, (c) ringkasan hasil/temuan, (d) kesimpulan. Latar 

belakang masalah tidak perlu ditulis secara abstrak. Abstrak diikuti 3-5 kata kunci (keywords) Kata kunci perlu 

dicantumkan untuk menggambarkan domain masalah yang diteliti dan istilah utama yang mendasari penelitian. 

Kata kunci dapat berupa kata tunggal atau gabungan kata (frasa). Setiap kata/frasa dalam kata kunci harus 

dipisahkan dengan titik koma (;), bukan koma (,). 

 

Kata kunci: Anicca; Buddhism Philosophy; Japanese Zen  Contoh 

 

PENDAHULUAN 

Di bawah ini adalah format penulisan untuk artikel dalam jurnal. Formatnya adalah 

sebagai berikut: 

a. Jumlah halaman yang disarankan antara 8-15 halaman termasuk gambar (gambar 

harus beresolusi tinggi) dan tabel (jika dikhawatirkan akan diubah, disarankan dibuat 

dalam format gambar termasuk jpg). 

b. Artikel ditulis dengan ukuran bidang tulisan A4 (210 x 297 mm), margin kiri 25.4 mm, 

margin kanan 25.4 mm, margin bawah 25.4 mm, dan margin atas 25.4 mm.  

c. Naskah ditulis dengan font Times New Roman ukuran 12 pt, dan spasi 1 format MS 

Word. 

Bagian pendahuluan menguraikan: (a) sedikit latar belakang umum penelitian, (b) 

keadaan seni (studi tinjauan pustaka singkat) dari penelitian serupa sebelumnya, untuk 

membenarkan kebaruan artikel ini (harus ada referensi ke jurnal dalam 10 tahun terakhir), (c) 

analisis kesenjangan atau pernyataan kebaruan, berbeda dari penelitian sebelumnya, (d) 

masalah dan/atau hipotesis jika ada, (e) pendekatan pemecahan masalah (jika ada), (f) hasil 

yang diharapkan atau tujuan penelitian dalam artikel. 

Contoh pernyataan kebaruan atau pernyataan analisis kesenjangan di akhir 

pendahuluan (setelah state of the art ): "........ (ringkasan tingkat latar belakang) ....... Hanya 

ada beberapa peneliti yang fokus pada ....... Ada sedikit penelitian yang membahas ........ Oleh 

karena itu, penelitian ini bermaksud ............. Sedangkan tujuan dari penelitian ini 

adalah ......... ". 



 
 

 

Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini 

hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya contoh penulisan. Ini hanya 

contoh penulisan.  
Setelah penyerahan ini, penulis yang mengirimkan naskah akan mendapatkan email 

konfirmasi tentang penyerahan tersebut. Oleh karena itu, penulis dapat melacak status 

kirimannya kapan saja dengan masuk ke antarmuka kiriman online. Pelacakan pengajuan 

termasuk status tinjauan naskah dan proses editorial. 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini untuk artikel berbasis penelitian, 10-15% dari total panjang artikel. Metode 

harus dijelaskan dengan detail yang cukup untuk memungkinkan orang lain mereplikasi dan 

membangun hasil yang dipublikasikan. Metode dan protokol baru harus dijelaskan secara 

rinci sementara metode yang sudah mapan dapat dijelaskan secara singkat dan dikutip dengan 

tepat. 

Naskah penelitian yang melaporkan kumpulan data besar yang disimpan dalam basis data 

yang tersedia untuk umum harus menentukan di mana data telah disimpan dan memberikan 

nomor aksesi yang relevan. Jika nomor aksesi belum diperoleh pada saat penyerahan, harap 

sebutkan bahwa nomor tersebut akan diberikan saat peninjauan. Mereka harus disediakan 

sebelum publikasi. 

HASIL PENELITIAN 

(40-60% dari total panjang artikel). Bagian ini dapat dibagi dengan subpos. Ini harus 

memberikan deskripsi yang ringkas dan tepat tentang hasil eksperimen, interpretasinya, serta 

kesimpulan eksperimen yang dapat ditarik. 

3.1 Sub bagian 

3.1.1  Sub bagian 

Bagilah artikel Anda menjadi bagian yang jelas dan bernomor. Subbagian harus diberi 

nomor 1.1 (kemudian 1.1.1, 1.1.2, ...), 1.2, dst. (abstrak tidak termasuk dalam penomoran 

bagian). Gunakan penomoran ini juga untuk referensi silang internal: jangan hanya mengacu 

pada 'teks'. Setiap subbagian dapat diberi judul singkat. Setiap judul harus muncul pada 

barisnya sendiri yang terpisah. 

Poin dan penomoran dalam teks isi tidak diperbolehkan. Semua kalimat harus diketik 

sebagai format paragraf deskriptif. 

3.2 Aturan gambar, tabel dan diagram 

Tabel diberi nomor urut dengan judul tabel dan nomor di atas tabel (11pt). Tabel harus 

berada di tengah kolom ATAU pada halaman. Tabel harus diikuti oleh spasi baris. Elemen 

tabel harus diberi spasi tunggal (9pt). Namun, spasi ganda dapat digunakan untuk 

menunjukkan pengelompokan data atau untuk memisahkan bagian dalam tabel. Judul tabel 

harus horizontal dalam 9pt. Tabel dirujuk dalam teks dengan nomor tabel, misalnya Tabel 1. 

Jangan perlihatkan garis vertikal pada tabel. Hanya ada garis horizontal yang harus 

ditampilkan dalam tabel, serta judul tabel. Sebagai contoh: 

Tabel 1. Ini adalah tabel. Tabel harus ditempatkan di teks utama dekat dengan pertama kali 

mereka dikutip. 

9 pt, Title 1 Title 2 Title 3 

entry 1 data data 

entry 2 data data 1 
1 Tables may have a footer.  



 
 

 

 

Gambar 1. Deskripsi apa yang ada di panel pertama 

 

Diagram 1. Contoh dari diagram 
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Abstrak 

Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap kegiatan belajar bahasa Jepang secara daring pada mahasiswa 

non-bahasa dan kebudayaan Jepang di Universitas Darma Persada. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran bahasa Jepang secara daring pada mahasiswa non-bahasa dan kebudayaan Jepang di 

Universitas Darma Persada. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Data penelitian ini diperoleh dari wawancara dan penyebaran kuesioner. Dari hasil analisis 

menunjukan bahwa pembelajaran bahasa Jepang secara daring pada mahasiswa non-bahasa dan kebudayaan 

Jepang di Universitas Darma Persada belum berjalan secara efektif. Hal ini disebabkan oleh kendala dari segi 

teknis yang mendominasi sebanyak 57% (responden pengajar) dan 47% (responden mahasiswa). Kendala ini 

membuat komunikasi antara pengajar dan mahasiswa terganggu dan penyampaian materi menjadi kurang 

maksimal.  

Kata kunci: Trilingual; Efektivitas; Pembelajaran Bahasa Jepang; Universitas Darma Persada 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan penguasaan bahasa asing sebagai bahasa kedua setelah bahasa ibu 

menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat, bahasa asing yang digemari salah 

satunya ialah bahasa Jepang. Hal ini dapat dilihat dari Indonesia yang merupakan negara 

yang menduduki peringkat kedua dengan pemelajar bahasa Jepang terbanyak di dunia (The 

Japan Foundation, 2018). Dari hasil survei The Japan Foundation tahun sebelumnya yaitu 

tahun 2015, Indonesia masih menduduki peringkat ke dua. Ini berarti setiap tahunnya 

pemelajar Indonesia yang mempelajari Bahasa Jepang setiap tahunnya mengalami 

pertambahan. Salah satu faktor yang menunjang pembelajaran bahasa Jepang di Indonesia 

bertambah dikarenakan adanya kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bisa 

berbahasa Jepang dari dunia industri Jepang. Menurut JETRO (2020) perusahaan Jepang 

yang berekspansi di Indonesia sudah ada dari sebelum tahun 1990. 

Sebagai tempat untuk mempelajari lebih dalam tentang bahasa dan kebudayaan Jepang. 

Universitas juga mengambil peranan penting sebagai tempat belajar bahasa dan kebudayaan 

Jepang. Salah satu universitas yang berpengaruh dalam perkembangan bahasa Jepang di 

Indonesia ialah Universitas Darma Persada. Pengaruh Universitas Darma Persada ada pada 

program yang dijalankan sejak tahun 2011, Program ini disebut dengan program Trilingual, 

yaitu program pembelajaran yang mempelajari bahasa lain sebagai bahasa ke tiga selain 

bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, bahasa lain yang dipakai program ini yaitu bahasa 

Jepang. program Trilingual menjadikan bahasa Jepang sebagai mata kuliah yang harus 

diambil mahasiswa program studi non-bahasa dan kebudayaan Jepang. 
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Program Trilingual ditujukan secara khusus mempelajari mata kuliah bahasa Jepang yang 

ditujukan bagi mahasiswa yang mengikuti program studi selain bahasa dan kebudayaan 

Jepang. Ada kemungkinan mereka tidak memiliki ketertarikan khusus pada bahasa tersebut. 

Selain itu kendala yang dimiliki saat ini terjadinya penyebaran covid-19 di Indonesia pada 

bulan maret 2020 (UNICEF, 2020), yang berdampak pada program Trilingual. 

Mengakibatkan kegiatan pembelajaran tatap muka sementara dihentikan, digantikan dengan 

menggunakan daring memungkinkan terjadinya beberapa kendala.  

Dapat dilihat dari beberapa penelitian yang membahas tentang pembelajaran secara daring 

ini, salah satunya Penelitian yang ditulis oleh (Yolandasari, 2020), yang berjudul “Efektivitas 

Pembelajaran Daring Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas II A Mi Unggulan 

Miftahul Huda Tumang Cepogo Boyolali Tahun Pemelajaran 2019/2020”. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah pembelajaran daring dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II A 

kurang efektif. Karena pada pelaksanaannya siswa hanya diberikan tugas-tugas oleh guru, 

sehingga guru pun tidak mengetahui apakah siswanya paham atau tidak. Dari penelitian 

tersebut dapat terlihat bahwa pembelajaran daring memiliki kendala tersendiri dan dari 

penelitian yang ditulis Yolandasari hanya membahas tentang efektivitas pembelajaran daring. 

Sedangkan yang ingin penulis bahas ialah tentang efektifitas program Trilingual yang 

dimiliki Universitas Darma Persada pada saat daring. 

Oleh karena itu disini penulis akan mengkaji tentang keefektifan pembelajaran bahasa 

Jepang secara daring pada mahasiswa program studi non- Bahasa dan Kebudayaan Jepang di 

Universitas Darma Persada. Karena ada kemungkinan program ini belum berjalan sesuai 

dengan tujuannya dan sebelumnya belum ada penelitian yang mengulas terhadap efektifitas 

program Trilingual ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian diartikan sebagai rangkaian kegiatan yang terencana dan sistematik, serta 

dilakukan dengan cara-cara tertentu dalam mengkaji, mempelajari, atau menyelidiki suatu 

permasalahan untuk memperoleh jawaban atau penyelesaian, untuk memperoleh pengetahuan 

teoritik yang dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, atau dapat pula digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. (Djaali, 2020 :1) 

Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) dalam (Moleong, 1995:3) mendefinisikan 

“metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  

Adapun pengertian dari metode deskriptif analisis adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menemukan pengetahuan terhadap subjek penelitian pada suatu saat tertentu. (Mukhtar, 

2013:10)  

Penelitian kuantitatif penelitian yang bersifat inferensial dalam arti mengambil kesimpulan 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara statistika, dengan menggunakan data empirik 

hasil pengumpulan data melalui pengukuran. (Djaali, 2020:3) 

Pada penulisan ini penulis memakai teknik pengambilan sample dengan pendekatan non-

probability sampling/ non-random sampel. Jenis pengambilan sample pada penelitian ini 

ialah purposive sampling. Purposive sampling memilih anggota sampel dari populasi 

ditentukan oleh peneliti semata (subyektif) (Sumargo, 2020:20). 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian campuran, yaitu gabungan dari 

penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif ini untuk dapat memahami 

Tindakan-tindakan pada subjek dan objek yang diteliti, sedangkan penggunaan metode 

penelitian kuantitatif ada pada penghitungan dari pernyataan-pernyataan responden 

mahasiswa menggunakan rumus skala liketr. Data penelitian ini dikumpulkan melalui 

wawancara dan penyebaran angket terhadap responden mahasiswa non-bahasa dan 
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kebudayaan Jepang dan dosen program Trilingual sebagai sumber data primer, dari data-data 

tersebut penulis olah menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Selain data primer 

tersebut penulis juga menggunakan data sekunder yang berupa penelitian terdahulu, buku, 

jurnal dan sebagainya. 

 

HASIL PENELITIAN 

Subbab ini berisikan analisis hasil kuesioner dan wawancara yang telah dikumpulkan oleh 

penulis yang berjumlah 38 responden mahasiswa dan 11 responden pengajar sebagai sample 

data utama dan 1 wawancara dengan dosen koordinator program Trilingual sebagai data 

tambahan. Pertanyaan yang terdiri dari pertanyaan yang paling umum hingga spesifik. 

Berikut analisis kuesioner dan wawancara tersebut mulai dari responden mahasiswa hingga 

pengajar. 

Pada penelitian ini kriteria yang diambil untuk penulis jadikan responden ialah: Responden 

Mahasiswa (RM) kriterianya ialah 1. Mahasiswa aktif Universitas Darma Persada, 2. 

Mahasiswa yang mengambil program studi selain bahasa dan kebudayaan Jepang, dan 3. 

Mendapatkan mata kuliah Bahasa Jepang secara daring. Sedangkan untuk Responden Dosen 

(RD) kriterianya adalah dosen Universitas Darma Persada dan mengajar program Trilingual. 

 

Rangkuman Hasil Analisis Data Kedua Pihak 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis yang penulis lakukan terhadap dua sumber data 

yaitu kuesioner dan wawancara terhadap responden mahasiswa dan dosen, diketahui bahwa 

ada kecenderungan pembelajaran bahasa Jepang secara daring ini kurang efektif. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan kendala yang dihadapi mahasiswa dan pengajar, seperti kendala dari 

segi teknis dari mahasiswa ada sebanyak 32 responden (47%) mendapatkan kendala 

khususnya dari masalah pada jaringan yang kurang stabil menyebabkan proses penyampaian 

materi dari pengajar kepada mahasiswa kurang maksimal. Hasil ini dapat dilihat pada 

diagram1 dan 2 di bawah. 

 
 

 

Diagram 1 Kendala Responden Dalam Proses Pembelajaran Bahasa Jepang Secara Daring 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021 
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Diagram 2 Presentasi Dari Tiap Kendala Dari 4 Klasifikasi Yang Dihadapi Responden 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021 

 

Selain kendala dari segi teknis kendala dari komunikasi juga sangat mempengaruhi 

pembelajaran. Ini dibuktikan dengan harapan mahasiswa ada sekitar 16 responden (40%) 

mengharapkan dari segi komunikasi dengan pengajar, pernyataan ini dapat dilihat pada 

diagram 3  

 

 
Diagram 3 Harapan Responden Terhadap Pengajar 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021 

 

Salah satu dari beberapa harapan dalam segi komunikasi yang membuat penulis tertarik 

ialah ada beberapa pernyataan seperti, “lebih sabar dalam mengajar” (RM-1), “sebaiknya 

dosen mengerti kapasitas mahasiswanya, karena tidak semuanya mengerti bahasa Jepang” 

(RM-2), “lebih perlahan cara pengajarannya jangan terburu-buru” (RM-3) dan “lebih sabar, 

karena tidak semua mahasiswa dapat menerima cepat pembelajaran secara daring. Dan tidak 

semua mahasiswa ada sinyal banyak” (RM-4) 

Sedangkan dari sisi dosen mengharapkan adanya keaktifan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran agar pengajar mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa seperti beberapa 

pernyataan “lebih serius belajar” (RD-1), “lebih semangat” (RD-2), “lebih aktif dalam 

pembelajaran” (RD-3), “semoga belajar nya tetap semangat walaupun secara daring” (RD-4), 

“lebih konsentrasi belajar bahasa Jepang” (RD-5). 

 Dari beberapa pernyataan ini, penulis mengasumsikan bahwa dari sisi pengajar sudah 

mencoba memberikan materi dengan baik seperti yang terlihat dari pernyataan mahasiswa 

pada diagram 4 bahwa penyampaian materi oleh pengajar sudah cukup jelas.  
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Diagram 4 Pendapat Responden Tentang Materi Yang Disampaikan Pada Saat Proses 

Pembelajaran Bahasa Jepang 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021 

 

  Pada beberapa pernyataan responden pengajar diatas terlihat pengajar mengharapkan 

mahasiswa untuk meningkatkan motivasi belajarnya, hal ini terlihat pada penghitungan  yang 

penulis lakukan menggunakan rumus skala liketr pada diagram 1.5 terhadap minat pemelajar 

responden mahasiswa yang hasilnya kategori minat belajar bahasa Jepang responden 

mahasiswa berada ditingkat sedang, ini alasan mengapa para pengajar ingin mahasiswa untuk 

meningkatkan motivasi belajar bahasa Jepang pada mahasiswa.  

 
Tabel 1 Kategori Minat Belajar Bahasa Jepang Responden Mahasiswa 

Rendah X<M-1SD 

Sedang M-1SD<=X<M+1SD 

Tinggi M+1SD<=X 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021 

M : Mean 

SD : Standar Deviasi 

 

 

Diagram 5 Kategori Minat Belajar Bahasa Jepang Responden Mahasiswa 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021 
 

Tabel 2  Jumlah Responden Masing-Masing Kategori 

Kategori Jumlah Responden 

Rendah X<47 4 

Sedang 47<=X<65 30 

Tinggi X>=65 4 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021 
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Sedangkan dari sisi mahasiswa penulis mengasumsikan pemberian materi saat proses 

pembelajaran berlangsung terlalu cepat dan banyak, ini terlihat pada pernyataan mahasiswa 

pada diagram 6 yang menyatakan bahwa pemberian materi yang dilakukan oleh pengajar 

terbilang cukup banyak, sehingga mahasiswa mendapatkan materi kurang maksimal.  

 
 

 
Diagram 6 Pendapat Responden Tentang Dosen Yang Mengajar Menerangkan Banyak Materi. 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021 

 

Dari kedua belah pihak, pernyataan keduanya saling berlawanan. Ini disebabkan pula 

dengan pemberian materi pada saat proses pembelajaran 1 bab untuk satu kali pertemuan, 

serta mahasiswa yang kurang aktif pada saat proses pembelajaran menyebabkan pengajar 

tidak mengetahui jika mahasiswa menghadapi masalah pemberian materi terlalu cepat. Dari 

pernyataan kedua pihak juga terlihat bahwa ada kendala dari komunikasi, komunikasi yang 

kurang lancar mengakibatkan pernyataan mereka saling berlawanan karena kedua pihak 

tersebut saling tidak mengetahui kedala apa yang dihadapi.  

Asumsi penulis dapat dibuktikan dengan diagram 7 tentang perbandingan kendala yang 

dihadapi responden mahasiswa maupun dosen, dari diagram tersebut terlihat bahwa ada 

kendala dari segi komunikasi antara mahasiswa dan pengajar. Kendala komunikasi ini jika 

dilihat dari diagram 7 mendapat perolehan kedua terbanyak setelah kendala dari segi teknis. 

  

  

Diagram 7 Perbandingan Kendala Yang Dihadapi Responden Pengajar Dan Mahasiswa 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2021 

 

Beberapa pernyataan tentang harapan dan kendala/ kesulitan yang dihadapi baik pengajar 

maupun mahasiswa saling tidak berkesinambungan. Seperti pernyataan dari pengajar terkait 

kendala jaringan/ sinyal internet “Mahasiswa banyak alasan, tidak ada kuota atau jaringan 

lemot.” (RD-1), “mahasiswa sulit untuk ONCAM dengan alasan kuota” (RD-2), dan 

“mahasiswa tidak konsen, ditanya diam aja atau alasan susah sinyal” (RD-3). Sedangkan dari 

sisi mahasiswa mengharapkan kepada pengajar tentang kendala sinyal yang mereka hadapi 
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seperti “saya mengharapkan dosen bisa mewajarkan disaat mahasiswa ada gangguan sinyal” 

(RM-1), “lebih mengerti Ketika adanya kendala pada jaringan…” (RM-2), dan “lebih sabar, 

karena tidak semua mahasiswa dapat menerima cepat pembelajaran secara daring. Dan tidak 

semua mahasiswa ada sinyal banyak” (RM-3).  

Keduanya antara dosen dengan mahasiswa saling tidak berkesinambungan, dari 

pernyataan-pernyataan diatas dapat penulis asumsikan bahwa mahasiswa memiliki alasan 

dengan keterbatasan jaringan sinyal dan pengajar kurang memahami hal tersebut.  

Dari data-data tersebut penulis mengetahui bahwa, adanya kendala dari segi teknis dari 

pengajar dan mahasiswa sangat mempengaruhi proses pembelajaran secara daring. Seperti 

gangguan jaringan dan keterbatasan kuota internet menyebabkan pengajar dan mahasiswa 

tidak bisa melakukan proses perkuliahan dengan maksimal. Kendala teknis juga 

mempengaruhi kendala komunikasi yang dihadapi pengajar maupun mahasiswa seperti 

harapan kedua pihak yang saling berlawanan, ini dibuktikan dari pernyataan-pernyataan 

tentang harapan dan kendala yang sudah penulis jabarkan di atas. Dari pernyataan-pernyataan 

tersebut penulis asumsikan kedua pihak tersebut tidak saling mengetahui kendala apa yang 

dialami, baik pengajar maupun mahasiswa. Menjadikan adanya kendala dari komunikasi 

yang mengakibatkan materi tidak tersampaikan dengan baik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, maka kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Pembelajaran Bahasa Jepang Secara Daring Pada Mahasiswa Non-Bahasa dan 

Kebudayaan Jepang di Universitas darma persada” adalah Universitas Darma Persada 

mempunyai program Trilingual, membuat penulis tertarik untuk meneliti keefektifan 

pembelajaran tersebut. Pembelajaran Trilingual ini difokuskan pada mata kuliah bahasa 

Jepang yang didapat mahasiswa yang mengambil program studi selain bahasa dan 

kebudayaan Jepang di Universitas Darma Persada. Hasil yang didapat dari data-data yang 

penulis dapatkan seperti wawancara dan pengisian kuesioner yang dilakukan terhadap 

mahasiswa dan pengajar pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

bahasa Jepang secara daring pada mahasiswa non-bahasa dan kebudayaan Jepang dinilai 

kurang efektif. 

Dari fakta-fakta yang penulis bahas pada bab III di atas terlihat bahwa, dari beberapa 

faktor kendala yang dihadapi oleh responden dosen dan mahasiswa, kendala dari segi teknis 

yang mana merupakan faktor dari luar (eksternal) sangat mempengaruhi efektifitas pada 

proses pembelajaran bahasa Jepang secara daring ini berlangsung. Serta hasil penghitungan 

menggunakan rumus skala likert juga menunjukan bahwa, tingkat motivasi yang responden 

miliki berada pada ranah motivasi sedang. Dari fakta-fakta tersebut menujukan bahwa 

pembelajaran bahasa Jepang pada mahasiswa non-bahasa dan kebudayaan Jepang belum 

berjalan secara efektif. 
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